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ABSTRACT

This study aims to evaluate and compare the effectiveness and methodological
characteristics of experimental and non-experimental studies in the context of Project-
Based Learning (PjBL). Through a systematic review approach, 20 scientific articles
published between 2013-2024 were reviewed based on strict inclusion criteria, including
research design, sample size, analysis techniques, and learning outcomes measured.
Findings showed that experimental studies were more likely to use quasi-experimental
designs with strong control of outside variables, and often produced stronger causal
evidence regarding the effectiveness of PjBL. In contrast, non-experimental studies, such
as descriptive and correlational studies, provide greater contextual insights but have
limitations in causal inference. This review concludes that the selection of methodological
approaches in PjBL research should be tailored to the research objectives, available
resources, as well as the educational context under study. This study provides
recommendations for educational researchers and practitioners in designing more valid,
reliable and applicable PjBL studies.

Keywords: Project-Based Learning, experimental studies, non-experimental
studies, structured literature review, research design, 21st century learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan efektivitas serta
karakteristik metodologis studi eksperimental dan non-eksperimental dalam konteks
Project-Based Learning (PjBL). Melalui pendekatan tinjauan sistematis, 20 artikel
ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2013—-2024 dikaji berdasarkan kriteria inklusi
yang ketat, mencakup desain penelitian, ukuran sampel, teknik analisis, serta hasil
pembelajaran yang diukur. Temuan menunjukkan bahwa studi eksperimental lebih
cenderung menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan kontrol yang kuat
terhadap variabel luar, dan seringkali menghasilkan bukti kausal yang lebih kuat
terkait efektivitas PjBL. Sebaliknya, studi non-eksperimental, seperti studi deskriptif
dan korelasional, memberikan wawasan kontekstual yang lebih luas namun
memiliki keterbatasan dalam inferensi kausal. Tinjauan ini menyimpulkan bahwa
pemilihan pendekatan metodologis dalam penelitian PjBL harus disesuaikan
dengan tujuan penelitian, sumber daya yang tersedia, serta konteks pendidikan
yang diteliti. Studi ini memberikan rekomendasi untuk peneliti dan praktisi
pendidikan dalam merancang studi PjBL yang lebih valid, reliabel, dan aplikatif.
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Kata Kunci: Project-Based Learning, studi eksperimen, studi non-eksperimen,
literatur review terstruktur, desain penelitian, pembelajaran abad 21

A.Pendahuluan

Perkembangan dunia
pendidikan abad ke-21 menuntut
perubahan pendekatan pembelajaran
dari yang Dbersifat pasif menuju
pembelajaran yang aktif, kolaboratif,
dan berpusat pada peserta didik.
Salah satu pendekatan yang banyak
dikaji dan diterapkan adalah Project-
Based Learning (PjBL), yakni metode
pembelajaran yang menekankan pada
proses  konstruksi  pengetahuan
melalui penyelesaian proyek nyata
dan bermakna. PjBL diyakini mampu
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
dan komunikasi yang menjadi inti dari
kompetensi abad 21 (Hamzah et al.,
2023).

Seiring meningkatnya
penerapan PjBL dalam berbagai
jenjang pendidikan, muncul pula
beragam studi ilmiah yang
mengevaluasi efektivitas pendekatan
ini. Namun, pendekatan penelitian
yang digunakan sangat bervariasi,
mulai dari studi eksperimen yang
mengukur dampak kuantitatif, hingga
studi non-eksperimen yang menggali

pemahaman kontekstual dan

pengalaman peserta didik. Perbedaan
metodologi ini kerap menghasilkan
temuan yang tidak selalu konsisten,
sehingga menyulitkan pengambilan
keputusan berbasis bukti yang
komprehensif (Habibah, 2024).

Oleh karena itu, penting untuk
melakukan kajian sistematis yang
membandingkan kedua pendekatan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perbedaan dan
persamaan antara studi eksperimental
dan non-eksperimental dalam
mengevaluasi PjBL, baik dari sisi
desain metodologis, hasil
pembelajaran yang dilaporkan,
maupun implikasi praktisnya dalam
konteks pendidikan. Melalui literatur
review terstruktur ini, diharapkan
dapat diperolen pemahaman yang
lebih utuh tentang efektivitas PjBL
serta arah penelitian dan praktik
selanjutnya (Rahayuningsih et al.,

2022).

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan literatur review terstruktur
untuk membandingkan studi-studi

eksperimen dan non-eksperimen
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terkait Project-Based Learning (PjBL)
dalam konteks pendidikan. Artikel
dikumpulkan dari basis data seperti
Scopus, ERIC, Google Scholar, dan
ScienceDirect, dengan rentang tahun
2013 hingga 2024. Kata kunci yang
digunakan mencakup istilah seperti
“Project-Based Learning”,
“‘experimental study”, “non-
experimental study”, dan “education”.

Kriteria inklusi meliputi artikel
ilmiah yang membahas PjBL secara
langsung

dengan pendekatan

eksperimen (termasuk kuasi-
eksperimen) maupun non-eksperimen
(seperti studi kasus dan survei), serta
dipublikasikan dalam bahasa Inggris
atau Indonesia. Artikel yang bersifat
non-empiris atau tidak menjelaskan
metode secara jelas dikeluarkan.
Proses seleksi mengikuti alur
PRISMA, mulai dari penyaringan judul
hingga penelaahan isi penuh. Artikel
yang terpilih dianalisis berdasarkan
jenis pendekatan, desain penelitian,
hasil yang dilaporkan, dan
kontribusinya terhadap efektivitas
PjBL. Analisis dilakukan secara
deskriptif  dan tematik untuk
mengidentifikasi pola dan perbedaan
utama antar pendekatan. Dua peneliti

melakukan validasi silang guna

menjamin konsistensi dan keandalan
hasil kajian (Dhini et al., 2024).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kajian ini  bertujuan untuk
mengeksplorasi dan membandingkan
temuan dari berbagai studi yang
menggunakan pendekatan
eksperimen dan non-eksperimen
dalam  mengevaluasi  penerapan
Project-Based Learning (PjBL) pada
berbagai jenjang pendidikan. Melalui
telaah terhadap 20 artikel terpilih,
ditemukan bahwa kedua pendekatan
tersebut memiliki fokus, metode, dan
jenis data yang berbeda dalam
mengkaji efektivitas PjBL.

Studi eksperimen umumnya
menggunakan desain kuantitatif yang
terstruktur untuk mengukur dampak
langsung PjBL terhadap hasil belajar
siswa. Sebaliknya, studi non-
eksperimen cenderung
mengeksplorasi konteks implementasi
dan persepsi dari para pelaku
pendidikan, memberikan pemahaman
yang lebih dalam mengenai dinamika
di kelas. Perbedaan karakteristik ini
mempengaruhi jenis temuan yang
dihasilkan dan cara masing-masing
studi menyampaikan kontribusi PjBL
dalam Pendidikan (Chastanti et al.,

2017).
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tersebut,

perbandingan

eksperimen

berdasarkan

dan

sejumlah

disajikan
antara

non-eksperimen

Untuk memperjelas perbedaan
berikut

studi-studi

indikator

tabel

penting

metode pengumpulan data,

seperti

fokus

penelitian,

jenis

temuan, dan tantangan yang dihadapi.

Tabel 1 Perbandingan Studi Eksperimen vs Non-Eksperimen tentang PjBL

No Penulis & Jenis Level Metode & Hasil Temuan
Tahun Studi  Pendidikan Instumen Utama Tambahan
1  (Nurhasnah E SMA Kuasi pjBL Keterlibatan
et al., 2022) ekperimen, meningkatkan siswa meningkat
tes pra- hasil belajar
pasca IPA
2 (Amir, 2021) NE SMP Studi kasus, pjBL Guru  kesulitan
wawancara  meningkatkan mengelola waktu
kreativitas
3 (Bell, 2016) NE SMA Observasi&  Siswa lebih  Butuh pelatiahan
wawancara  mandiri guru
4 (Ramadayanti E SMP Ekperimen PjBL efektif Efek lebih besar
etal., 2017) acak, tes& meningkatkan pada siswa aktif
angket pemahaman
siswa
5  (Nurbaiti, NE Perguruan Studi Mahasiswa Proyek
2023) tinggi deskriptif merasa lebih memperkuat
kualitatif termotivasi kerja tim
6 (Issa & E SMA Eksperimen, Nilai tes lebih Kemampuan
Khataibeh, analisis tinggi pada berfikir kritis
2013) statistik kelompok pjBL  meningkat
7  (Adolph, NE SD Survei & PjBL Orang tua perlu
2016) wawancara  menyenangkan dilibatkan
bagi siswa
8 (Aradottir et E SMP Pra-pasca PjBL efektif Peningkatan
al., 2019) dengan pada Pelajaran refernsi jangka
kontrol matematika panjang
9 (Ramadhan, NE SMA Studi pjBL Dibutuhkan
2022) etnografi meningkatkan dukungan
kolaborasi infrastuktur
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10 (Ummah, E SMP Eksperimen  Skor kreativitas Proses asesmen
2019) dengan meningkat lebih kompleks

rubrik signifikan

11 ( Gede NE SD Observasi Pembelajaran Kendala teknis
Yudha kelas lebih aktif cukup sering
Septiana, terjadi
2022)

12 (Altatri E SMA Ekperimen PjBL unggul Tidak signifikn
Adelisha, campuran dalam dalam hafalan
2024) pengambangan

soft skills

13 (Beno et al., NE SMP Studi Guru terbantu Kurikulum
2022) dokumentasi Merencanakan  Masih kaku

dan kegitan
wawancara

14 (Chang etal., E SMP Uji  control PjBL Efek lebih tinggi

2022) acak meningkatkan pada topik
motivasi  dan eksploratif
hasil belajar

15 (Ulfa, 2016) NE SMA Studi Siswa merasa Penilaian  jadi

kualitatif lebih tantangan guru
bertanggung
jawab

16 (Sassa et al.,, E Universitas  Eksperimen  Kompetensi Dukungan
2022) digital PjBL  kolaboratif platform  digital

meningkat krusial

17  (Putri, 2023) NE SMP Wawancara Guru antusias Tantangan

guru & siswa terhadap pjBL evaluasi autentik

18 (Biazus & E SMA Uji statistic Skor siswa Proyek
Mahtari, inferensial pada ujian naik meningkatkan
2020) signifikasi keterampilan

prestasi

19 (Suaidiah et NE SMA Observasi Siswa lebih aktif Proyek perlu
al., 2024) partisifatif bertanya perencanaan

matang

20 (Yusri, 2020) E SMP Ekperimen PjBL unggul Keterlibatan

kuasi dalam emosional
dengan pembelajaran Siswa
observasi tematik meningkat
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Studi Eksperimen (BE):
Umumnya menunjukkan peningkatan
dalam  hasil

signifikan belajar,

keterampilan berpikir  kritis, dan
motivasi. Validitas internal kuat, tetapi
sering terbatas pada ruang lingkup
sempit.

Studi Non-Eksperimen (NE):
Lebih kaya secara naratif dan
kontekstual, mengungkap dinamika
implementasi, persepsi siswa dan
guru, serta tantangan praktis di

lapangan.

Grafik 1 Frekuensi Temuan

eksperimen dan non eksperimen

[ o paits 5t Ao A A sy

Diagram  batang tersebut

menyajikan gambaran  kuantitatif
tentang frekuensi temuan dominan
dari 20 studi yang meneliti penerapan
Project-Based Learning (PjBL), baik
melalui

pendekatan  eksperimen

maupun  non-eksperimen.  Berikut

adalah penjelasan yang lebih rinci
temuan

terhadap masing-masing

yang ditampilkan dalam grafik:

1. Peningkatan hasil belajar (10
studi)
Ini  merupakan temuan paling
menonjol, muncul dalam 50% dari
total studi. PjBL terbukti secara
signifikan mampu meningkatkan nilai
akademik, pemahaman konsep, dan
kinerja siswa dalam berbagai mata
pelajaran. Hal ini mencerminkan
bahwa pendekatan berbasis proyek
secara langsung mendukung capaian
pembelajaran yang terukur.
2. Motivasi belajar dan tantangan
implementasi (masing-masing
6 studi)
Motivasi Belajar: PjBL
memberikan konteks yang bermakna,
mendorong keterlibatan aktif, dan
menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan, sehingga siswa
lebih termotivasi untuk belajar secara
mandiri dan kolaboratif. Tantangan
Implementasi: Meskipun manfaatnya
besar, penerapan PjBL seringkali
hambatan

menghadapi seperti

keterbatasan waktu, sumber daya,

kesiapan guru, dan kurangnya
pelatihan.
3. Kolaborasi & Kerja Tim (6
Studi)
Kemampuan bekerja sama
dalam tim menjadi bagian dari
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kompetensi abad ke-21, dan PjBL
secara alami mendorong interaksi
antar siswa dalam menyelesaikan
proyek

4. Keterampilan berfikir kritis
PJBL mendorong siswa untuk
menganalisis masalah, mengevaluasi
informasi, dan membuat keputusan
berdasarkan bukti. Kemampuan ini
sangat penting dalam mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan dunia
nyata yang kompleks.

5. Kreativitas berfikir  kritis (5

studi)

PjBL mendorong siswa untuk
menganalisis masalah, mengevaluasi
informasi, dan membuat keputusan
berdasarkan bukti. Kemampuan ini
sangat penting dalam mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan dunia
nyata yang kompleks.

6. Tanggung jawab siswa (3 studi)
Beberapa studi menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih bertanggung
jawab terhadap proses dan hasil
belajarnya. Ini  terkait dengan
peningkatan kemandirian dan disiplin
diri dalam menyelesaikan tugas
proyek.

7. Keterlibatan

studi)
Meskipun tidak sebanyak temuan

emosional (2

lainnya, keterlibatan emosional

menunjukkan bahwa siswa merasa
terhubung secara afektif dengan
materi, guru, dan teman-teman, yang
mendukung iklim pembelajaran yang
positif.

Secara keseluruhan, temuan
dalam grafik ini memperkuat posisi
PjBL sebagai pendekatan pedagogis
yang komprehensif. Tidak hanya
berfokus pada peningkatan akademik,
tetapi juga pada pengembangan soft
skills dan aspek sosial-emosional
siswa. Namun, catatan pentingnya
adalah bahwa aspek implementasi
menjadi isu yang perlu perhatian, agar
pendekatan ini dapat diterapkan

secara efektif dan berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Project-Based Learning (PjBL)
terbukti memberikan dampak positif
terhadap berbagai aspek pembelajaran,
sebagaimana tercermin dari 20 studi yang
dianalisis. Temuan paling dominan
adalah peningkatan hasil belajar, diikuti
oleh motivasi belajar, keterampilan
berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan
tanggung jawab siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya
mendukung pencapaian akademik, tetapi
juga berkontribusi pada pengembangan
kompetensi abad ke-21. Namun,
beberapa studi juga mengidentifikasi

tantangan implementasi, seperti
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keterbatasan waktu, kesiapan guru, dan
sumber daya yang tidak memadai, yang

dapat mempengaruhi efektivitas

penerapan metode ini.

Studi  eksperimental dalam
temuan ini umumnya menunjukkan
peningkatan signifikan dalam hasil
belajar, keterampilan berpikir Kritis,
dan motivasi  siswa, dengan
keunggulan pada validitas internal
meskipun terbatas dalam konteks.
Sebaliknya, studi non-eksperimental
lebih kaya secara naratif dan
memberikan wawasan kontekstual
tentang implementasi PjBL  di
lapangan, termasuk persepsi siswa
dan guru serta tantangan praktis yang
dihadapi. Kombinasi kedua
pendekatan  ini  memperlihatkan
bahwa PjBL merupakan strategi
pembelajaran yang efektif dan
relevan, namun memerlukan kesiapan
sistemik dan  dukungan yang
menyeluruh untuk mencapai hasil
yang optimal di berbagai konteks

pendidikan.
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